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Abstract 
The objectives of the research are to know the agro tourism characteristics and to develop 
strategy of agro tourism potential in Tanantovea District, Donggala Regency. The data are 
analyzed through SWOT Analysis.The results of the research show that the internal problem faced 
by the people is promoting agro tourism extensively, less on commodity cultivation aspect, things 
of supporting production are not available yet and the people are not support on agro tourism. As 
same as external, the treats are faced by the people namely: land use change, broken environment 
caused by nature disaster or human error, and there is the development in another place. Based on 
SWOT analysis, it can be concluded that the development potential strategy of Agro Tourism on 
Nupabomba village can be  developed through using agriculture horticulture, namely vegetables, 
fruits, coffee, people local culture of Nupabomba people as the oldest village (Ventira culture), and 
nature tourism. While the development potential strategy on Guntarano is using waterfall to build 
retention basin as the freshwater tourism object and union commodity development. 
Keywords: SWOT Analysis, Development Strategy.    
      
PENDAHULUAN 
 
Secara umum konsep agrowisata 
mengandung pengertian, yaitu suatu kegiatan 
perjalanan atau wisata yang dipadukan dengan 
aspek-aspek kegiatan pertanian. Pengertian ini 
mengacu pada unsur rekreatif yang sudah 
menjadi ciri kegiatan wisata, unsur pendidikan 
dalam kemasan paket wisatanya, serta unsur 
sosial ekonomi dalam pembangunan pertanian 
dan perdesaan.  
Secara substansi kegiatan agro wisata 
lebih menitikberatkan pada upaya 
menampilkan kegiatan pertanian dan suasana 
perdesaan sebagai daya tarik utama wisatanya 
tanpa mengabaikan segi kenyamanan.  
Pengembangan agrowisata pada 
gilirannya akan menciptakan lapangan 
pekerjaan, karena usaha  ini  dapat  menyerap  
tenaga  kerja  dari  masyarakat perdesaan, 
sehingga dapat menahan atau mengurangi arus 
urbanisasi yang semakin meningkat saat ini. 
Manfaat yang dapat diperoleh dari agrowisata 
adalah meles tarikan sumberdaya alam, 
melestarikan kearifan lokal, dan meningkatkan 
pen dapatan petani atau masyarakat sekitar 
lokasi wisata.  
Goodwin (2000) mengemukakan bahwa 
agrowisata adalah suatu kegiatan  yang  secara  
sadar  ingin menempatkan sektor primer 
(pertanian) di kawasan sektor tersier 
(pariwisata), agar perkembangan sektor primer 
itu dapat lebih dipercepat, dan petani 
mendapatkan peningkatan pendapatan dari 
kegiatan pariwisata yang memanfaatkan sektor 
pertanian tersebut. 
Potensi agrowisata yang memiliki nilai 
tambah bagi pembangunan kawasan perdesaan 
dapat dikembangkan sebagai sumber 
pendapatan baru bagi pemerintah daerah. 
Kabupaten Donggala di Sulawesi Tengah 
memiliki potensi wilayah untuk menjadi 
sumber pengembangan agrowisata. Terdapat 
beberapa desa di Kecamatan Tanantovea 
Kabupaten Donggala yang dapat dijadikan 
lokasi pengembangan agrowisata karena 
memiliki keunggulan berupa panorama alam, 
tanaman hortikultura, dan dapat diakses 
dengan mudah, seperti Desa Guntarano, Desa 
Wani, Desa Wombo, dan Desa Nupabomba.  
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Alasan utama pengembangan agrowisata 
di Kecamatan Tanantovea Kabupaten 
Donggala karena memiliki potensi alam dan 
pertanian yang dapat ditingkatan daya gunanya 
menjadi menarik dikunjungi oleh wisatawan.. 
Hal tersebut didukung dengan adanya 
beberapa destinasi yang telah ditetapkan 
sebagai kawasan peruntukan pariwisata di 
Kecamatan Tanantovea, yaitu air terjun di 
Desa  Bale, Desa Wombo Kalonggo, dan Desa 
Nupabomba. Selain itu, terdapat bangunan 
peninggalan Belanda yang dikenal dengan 
nama pesanggerahan di Desa Nupabomba. 
Selain potensi pertanian dan paariwisata, 
beberapa sector industri kecil yang dapat 
mendukung pengembangan agrowisata di 
Kecamatan Tanantovea, antara lain industry 
tenun sarung Donggala, industry makanan 
olahan bawang goreng, abon ikan dan gula 
aren, dan industri kerajinan bambu dan rotan.  
 Pertanyaan penelitian yang dapat 
dirumuskan adalah bagaimana karak teristik 
potensi agrowisata,, bagaimana potensi 
pengembangan agrowisata dan Strategi apa 
yang digunakan dalam pengembangan potensi 
Agrowisata di Ke camatan Tanantovea 
Kabupaten Donggala  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik potensi agro wisata, 
mengetahui potensi pengemba ngan 
agrowisata dan strategi pengemba ngan 




Penelitian ini dilaksanakan selama 2 
bulan, terhitung sejak bulan Agustus sampai 
dengan Oktober tahun 2020 di Kecamatan 
Tanantovea Kabupaten Donggala khususnya 
pada dua desa terpilih yaitu Desa Nupabomba 
dan Desa Guntarano. 
Berangkat dari jenis data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini, berdasarkan 
fokus kajiannya, maka penelitian ini 
menggunakan instrumen atau tahapan 
pengumpulan data yang terdiri dari: (1) 
Wawancara, (2) pedoman observasi atau 
pengamatan langsung, dan (3) pedoman studi 
dokumentasi. 
Informan dalam penelitian ini adalah 
orang-orang yang dianggap mengetahui, 
memahami dan berkompeten dalam 
memberikan informasi penelitian. Total 
responden 50 orang yang terbagi atas 25 
responden di Desa Nupabomba dan 25 
responden Desa Guntarano. Responden 
terpilih merupakan responden kunci (Key 
Responden) pada                 masing-masing 
desa yang terdiri atas pemerintah kecamatan, 
pemerintah desa, tokoh masyarakat, tokoh 
adat, tokoh perempuan, BPD desa, tokoh 
pemuda serta masyarakat. 
Hasil yang diperoleh dianalisis 
menggunakan SWOT dan dideskripsikan 
secara naratif, faktual, dan aktual, sehingga 
mewakili keseluruhan dimensi penelitian 
sebagaimana yang diprasyarat kan oleh fokus 
objek yang diteliti, yaitu mengenai obyek 
kawasan agrowisata di Kecamatan Tanantovea 
Kabupaten Donggala. 
Analisis SWOT mengidentifikasi 
berbagai faktor secara sistematis untuk 
merumuskan strategi pengembangan. Analisis 
ini didasarkan pada cara yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (strength) dan 
peluang (opportunity), namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelema han 
(weakness) dan ancaman (threats). Dengan 
demikian, perencanaan strategi harus 
menganalisa faktor kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman) dalam kondisi yang saat 
ini. Analisis SWOT menggambarkan situasi 
dan kondisi yang sedang dihadapi dan mampu 
untuk memberikan solusi atas permasalahan 
yang sedang dihadapi. Komponen analisis 
SWOT ada 4 yaitu:  
a. Strenght-S (Kekuatan); Merupakan kondisi 
kekuatan untuk menghadapi persaingan.  
b. Weakness-W (Kelemahan); Merupakan 
kelemahan yang ada dan bisa menjadi 
kendala dalam mencapai sasaran ushaa dan 
menghadapi persaingan.  
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c. Opportunity-O (Peluang); Menggambarkan 
kondisi dan situasi di luar yang memberikan 
peluang untuk berkembang di masa depan.  
d. Threats-T (Ancaman); Menggambarkan 
tantangan atau ancaman yang harus 
dihadapi. Ancaman ini berasal dari berbagai 
macam faktor lingkungan yang tidak 
menguntungkan dan dapat menyebabkan 
kemunduran.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsif Potensi Wilayah Kecamatan 
Tanantovea 
Secara astronomi, Kecamatan 
Tanantovea terletak antara 0⁰35’32” - 
0⁰50’46” LS dan 119⁰49’53” - 120⁰02’40” 
BT. Berdasarkan posisi geografisnya, 
kecamatan ini berbatasan dengan: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan 
Labuan  
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten 
Parigi Moutong  
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Palu  
- Sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Palu  
Kecamatan Tanantovea dengan wilayah 
seluas 302,64 km2 terbagi menjadi 10 desa. 
Desa Nupabomba meru pakan desa terluas 
(109,45 km2 ), sedang kan desa dengan luas 
wilayah terkecil adalah Desa Wani 
Lumbumpetigo dengan luas sebesar 1,81 km2 
 
Karakteristik Pengembangan Potensi 
Agrowisata Desa Nupabomba dan Desa 
Guntarano 
Kecamatan Tanantovea secara 
karakteristik wilayah memiliki potensi daya 
dukung pengembangannya. Salah satunya 
adalah pengembangan kawasan agrowisata 
berbasis sektoral yang menuntut pengelolaan 
ruang (tata ruang) lebih menyeluruh baik 
meliputi peng aturan, evaluasi, penertiban 
maupun peninjauan kembali pemanfaatan 
ruang sebagai kawasan agrowisata, baik dari 
sisi ekologi, ekonomi maupun sosial budaya. 
Penataan kawasan agrowisata ini sangat 
mungkin beririsan dengan pemanfaatan 
kawasan lain seperti kawasan pemukiman atau 
kawasan industri. Prioritas perlu dilakukan 
dengan mempertimbangkan kepentingan 
jangka panjang.  
Oleh karena itu dalam 
pengembangannya diperlukan pendekatan 
kawasan yang bukan hanya meliputi sisi 
ekologi, tetapi juga sosial budaya dan 
ekonomi. Pengembangan agrowisata sebagai 
salah satu sektor pembangunan secara umum 
menjadi sangat relevan, sesuai dengan potensi 
daerah masing-masing. Agrowisata berbasis 
kawasan akan mampu mendorong berbagai 
sektor lain baik ekonomi, sosial maupun 
budaya, sedangkan perencanaan 
pengembangan kawasan agrowisata harus 
dilihat dalam bingkai hubungan faktor 
pemintaaan (demand) dan faktor penawaran 
(supply). 
Pengembangan kawasan agrowisata 
harus dilakukan secara terintegrasi dengan 
sektor-sektor terkait seperti pertanian, 
peternakan, perikanan, pengolahan, 
perhotelan, biro perjalanan, industri, kesenian, 
kebudayaan dan sebagainya dalam bingkai 
kewilayahan dan keterpaduan pengelolaan 
kawasan. Agrowisata dapat merupakan 
pengembangan dari sektor lain yang di 
harapkan mampu menunjang pengembangan 
ekonomi secara berke lanjutan, misalnya 
pengembangan kawasan agrowisata pada 
kawasan agro politan, pengembangan kawasan 
agrowisata pada kawasan perkebunan, 
pengembangan kawasan agrowisata pada 
tanaman pangan dan hortikultura, 
pengembangan kawasan agrowisata pada 
kawasan peternakan, pengembangan kawasan 
agrowisata pada kawasan perikanan darat.  
Hasil pemetaan menunjukkan bahwa 
potensi pengembangan agrowisata di 
Kecamatan Tanantovea yang berada di Desa 
Guntarano dan Desa Nupabomba dari aspek 
pertanian berupa tanaman pangan dan 
hortikultura (buah-buahan dan sayuran), hutan 
wisata (kebun raya), air terjun di Desa 
Nupabomba, dan pengembangan usaha 
bawang goreng di Desa Guntarano. Dengan 
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potensi agrowisata yang dimiliki kedua desa 
tesebut diharapkan akan memberikan dampak 
langsung secara ekonomi dan pemberdayaan 
masyarakat sekitar dalam pengembangan 
agrowisata.  
 
Pengembangan Potensi Agrowisata                                                                                      
di Kecamatan Tanantovea Kabupaten 
Donggala 
Pemerintah Kabupaten Donggala melalui 
Perda Nomor 1 Tahun 2012 Tentang Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Donggala 
Tahun 2011-2023, telah menetapkan beberapa 
kawasan strategis yang memiliki nilai dan 
daya dukung dalam pengembangannya yaitu 
kawasan agrowisata, kawasan agropolitan, 
kawasan minapolitan, kawasan agroindustri, 
kawasan ekowisata, kawasan pelabuhan dan 
kawasan pertambangan.  
Wilayah yang ditetapkan sebagai 
kawasan agrowisata adalah Kecamatan 
Banawa Tengah dan Kecamatan Balaesang 
Tanjung, sekalipun lokasi penelitian di 
Kecamatan Tanantovea tidak termasuk dalam 
kawasan peruntukkan agrowisata, wilayah 
tersebut memiliki potensi alam dan pertanian 
yang dapat ditingkatkan daya gunanya menjadi 
menarik dikunjungi oleh wisatawan.  Hal 
tersebut didukung dengan adanya beberapa 
destinasi yang telah ditetapkan sebagai 
kawasan peruntukkan agrowisata di 
Kecamatan Tanantovea, yaitu air terjun di 
Desa Bale, Desa Wombo dan Desa 
Nupabomba.  Selain itu terdapat bangunan 
peninggalan Belanda yang dikenal dengan 
nama pesanggerahan di Desa Nupabomba. 
Berdasarkan hasil penelitian di 
Kecamatan Tanantovea maka tahapan kawasan 
agrowisata masih dalam persiapan kawasan 
agrowisata, hal tersebut  disebabkan upaya 
untuk mengembangkan kawasan agrowiata 
belum terintegrasi melalui perencanaan yang 
berbasis partisipatif, akan tetapi masih 
dilakukan secara swadaya yang dilakukan 
secara orang per orangan dalam upaya untuk 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki.   
Oleh karena itu untuk pengembangan 
agrowisata di Kecamatan Tanantovea (Desa 
Nupabomba dan Guntarano) dengan potensi 
alam, aksesibilitas, budaya, komoditi yang 
dimiliki dapat menjadi prioritas dalam 
pengembangan agrowisata di waktu 
mendatang.
 
Strategi Pengembangan Potensi Agrowisata 




Hasil penelitian menunjukkan Desa 
Nupabomba merupakan satu di antara desa 
yang berada di Kabupaten Donggala yang 
memiliki potensi untuk pengembangan 
agrowisata melalui pengembangan potensi 
wisata alam, baik alami maupun buatan.. 
Pengembangan kawasan wisata alam dan agro 
mampu memberikan kontribusi pada 
pendapatan asli daerah, membuka peluang 
usaha dan kesempatan kerja serta sekaligus 
berfungsi menjaga dan melestarikan 
kekayaaan alam dan hayati.  Dalam 
menganalisis pengembangan potensi 
agrowisata dengan analisis SWOT maka faktor 
internal dan faktor eksternal sebagai berikut; 
a. Faktor Internal 
1. Kekuatan (Strenghts) 
a. Lahan usaha tani tersedia 
b. Pemasaran hasil produksi 
c. Aksesibilitas untuk sampai ke lokasi 
terjangkau 
d. Kondisi alam yang masih terjaga 
2. Kelemahan (Weakneasses) 
a. Promosi agrowisata masih kurang 
b. Kurangnya kesadaran dalam aspek 
budidaya komoditas 
c. Sarana produksi pendukung belum 
tersedia 
d. Masyarakat belum sepenuhnya 
mendukung agrowisata 
b. Faktor Eksternal 
1. Peluang (Oppurtunities) 
a. Meningkatkan pendapatan 
masyarakat 
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b. Peningkatan produksi bisa 
ditingkatkan 
c. Informasi Pasar Cepat 
2. Ancaman (Threats) 
a. Alih fungsi lahan 
b. Rusaknya lingkungan alam akibat 
perusakan lingkungan 
c. Adanya pengembangan agrowisata 
ditempat lain 
 
Tabel 1. Matriks IFAS Desa Nupabomba 
Faktor Strategi Internal Bobot Rating 1 s.d 4 Skor Bobot 
Kekuatan    
1. Lahan usaha tani tersedia 0,21 4 0.84 
2. Pemasaran hasil produksi 0,11 3 0.33 
3  Aksesibilitas untuk sampai ke lokasi terjangkau 0,21 4 0.84 
4.  Kondisi alam yang masih terjaga 0,11 3 0.33 
Jumlah 0.63  2,34 
Kelemahan  
1. Promosi agrowisata masih kurang 0.16 4 0.64 
2. Kurangnya kesadaran dalam aspek budidaya 
komoditas 
0.05 2 0.10 
3. Sarana produksi pendukung belum tersedia 0.05 2 0.10 
4. Masyarakat belum sepenuhnya mendukung 
agrowisata 
0.11 3 0.33 
Jumlah 0,37  1,17 
Total 1  3,51 
 
Berdasarkan tabel di atas total skor yang 
diperoleh kekuatan (strength) dalam strategi 
faktor internal sebanyak 2,34 dan total skor 
kelemahan (weakness) sebanyak 1,17 sehingga 
total skor strategi faktor internal 3,51. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa masyarakat dapat 
memanfaatkan faktor kekuatan yang tersedia 
seperti ketersediaan lahan, aksesibilitas yang 
ada, dan kondisi alam yang relatif terjaga, 
artinya dengan kekuatan yang dimiliki, dapat 
mengatasi kelemahan sehingga pengembangan 
potensi agrowisata di Desa Nupabomba 
bernilai strategis untuk dapat dikembangkan 
 
Tabel 2. Matriks EFAS Desa Nupabomba 
Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Skor 
Peluang 
1. Meningkatkan pendapatan masyarakat 0.20 3 0.60 
2. Peningkatan produksi bisa ditingkatkan 0.27 4 1.08 
3. Informasi Pasar Cepat 0.13 3 0.39 
Jumlah 0.60  2.07 
Ancaman 
1. Alih fungsi lahan 0.20 3 0.60 
2. Rusaknya lingkungan alam akibat perusakan lingkungan 0.13 3 0.39 
3. Adanya pengembangan agrowisata ditempat lain 0.07 2 0.14 
Sub total 0.40  1.13 
Jumlah  1,00  3.20 
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Berdasarkan tabel di atas, total skor 
strategi faktor eksternal sebanyak 3,20, 
dimana peluang (oppurtunitie) memiliki skor 
2,07 dan kelemahan (weakness) dengan skor 
1,13. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara 
eksternal potensi pengembangan agrowisata 
di Desa Nupabomba sudah mampu 
memanfaatkan peluang yang ada untuk 
meminimalisir an caman yang timbul di 
lingkungan ekster nalnya. Potensi 
pengembangan agrowisata dapat diterapkan 
dengan mengoptimalkan informasi pasar yang 
ada, menambah pendapatan masyarakat, 
menaikkan produksi dan keberlanjutan 
potensi pengembangan agrowisata. 
 
Matriks Kuadran SWOT Desa 
Nupabomba 
Pengembangan agrowisata merupa kan 
salah satu alternatif yang diharapkan mampu 
mendorong baik potensi ekonomi daerah 
maupun upaya-upaya untuk pengembangan 
agrowisata. Berikut  mat riks perhitungan 
analisis SWOT dengan memperhitungkan 
nilai faktor dari faktor strategi internal dan 
eksternal untuk mendapatkan koordinat 
kuadran SWOT.  
 
Nilai Faktor Internal = Kekuatan –Kelemahan 
              = 2,34 – 1,17 
  = 1,17 
 
Nilai Faktor Eksternal = Peluang –Ancaman 
       = 2,07 – 1,13 















               Gambar1. Matriks Kuadran Analisis SWOT 
 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
kuadran analisis SWOT pada gambar di atas 
menunjukan posisi kuadran I atau strategi 
yang dihasilkan adalah strategi SO, artinya 
strategi potensi pengembangan agrowisata di 
Desa Nupabomba memiliki posisi yang kuat 
dan berpeluang untuk dikembangkan dengan 
saran strategi pertumbuhan agresif (agresif 
growth strategy), karena memiliki 
keunggulan berupa wisata alam, budaya 
masyarakat, dan pengembangan tanaman 
hortikultura yang jika dioptimalkan 
pengembangannya akan memberikan nilai 
tambah bagi masyarakat sekitar. Oleh karena 
itu strategi pertumbuhan agresif dilakukan 
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perbaikan kehidupan masyarakat, serta 
potensi pengembangan agrowisata yang ada 
di Desa Nupabomba. 
 
Desa Guntarano 
Pemanfaatan pengembangan potensi 
agrowisata di Desa Guntarano merupakan 
salah satu faktor yang dapat dilakukan dalam 
upaya memberikan sumber pendapatan baru 
bagi masyarakat sekitar. Hasil penelitian 
menunjukkan Desa Guntarano merupakan 
satu diantara desa yang berada di Kabupaten 
Donggala yang secara akses sangat dekat 
dengan Kota Palu dan memiliki potensi untuk 
pengembangan agrowisata melalui penge 
mbangan potensi embung yang belum 
termanfaatkan dengan baik  dan optimali sasi 
pengembangan pertanian berupa tanaman 
bawang, dari hal tersebut perlu adanya usaha 
yang baik melalui peren canaan yang berbasis 
partisipatif dalam pengembangannya. Dalam 
menganalisis pengembangan potensi 
agrowisata dengan analisis SWOT maka 
faktor internal dan faktor eksternal sebagai 
berikut; 
 
a. Faktor Internal 
Kekuatan (Strenghts) 
a. Lahan usaha tani tersedia 
b. Pemasaran hasil produksi 
c. Aksesibilitas untuk sampai ke lokasi 
terjangkau 
d. Kondisi alam yang masih terjaga 
Kelemahan (Weakneasses) 
a. Promosi agrowisata masih kurang 
b. Kurangnya kesadaran dalam aspek 
budidaya komoditas 
c. Sarana produksi pendukung belum 
tersedia 
d. Masyarakat belum sepenuhnya 
mendukung agrowisata 
 
b. Faktor Eksternal 
Peluang (Oppurtunities) 
a. Meningkatkan pendapatan masyarakat 
b. Peningkatan produksi bisa 
ditingkatkan 
c. Informasi Pasar Cepat 
Ancaman (Threats) 
a. Alih fungsi lahan 
b. Rusaknya lingkungan alam akibat 
perusakan lingkungan 
c. Adanya pengembangan agrowisata 
ditempat lain 
 
Tabel 3. Matriks IFAS Desa Guntarano 
Faktor Strategi Internal Bobot 
Rating 
1 s.d 4 
Skor Bobot 
Kekuatan 
1. Lahan usaha tani tersedia 0,19 4 0.76 
2. Pemasaran hasil produksi 0,14 3 0.42 
3. Aksesibilitas untuk sampai ke lokasi terjangkau 0,19 4 0.76 
4. Kondisi alam yang masih terjaga 0,14 3 0.42 
Jumlah 0.65  2.36 
Kelemahan  
1. Promosi agrowisata masih kurang 0.10 3 0.30 
2. Kurangnya kesadaran dalam aspek budidaya komoditas 0.10 3 0.30 
3. Sarana produksi pendukung belum tersedia 0.05 2 0.10 
4. Masyarakat belum sepenuhnya mendukung agrowisata 0.10 3 0.30 
Jumlah 0,35  1,00 
Total 1  3,36 
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Berdasarkan tabel di atas total skor 
yang diperoleh kekuatan (strength) dalam 
strategi faktor internal sebanyak 2,36 dan total 
skor kelemahan (weakness) sebanyak 1,00 
sehingga total skor strategi faktor internal 
3,36. Hal tersebut menunjukan bahwa secara 
internal faktor diatas sangat berpengaruh 
terhadap potensi pengem bangan agrowisata 
di desa Guntarano. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa masyarakat mampu 
memanfaatkan faktor kekuatan yang tersedia 
seperti keter sediaan lahan dan aksesibilitas 
yang ada, serta kondisi alam yang relatif 
terjaga, dan semangat gotong royong warga 
yang kuat. Dengan bobot faktor kekuatan 2.36 
dapat mengatasi kelemahan yang dimiliki 
dengan bobot 1,00, artinya dengan kekuatan 
yang dimiliki, dapat mengatasi kelemahan 
sehingga potensi pengem bangan agrowisata 
di desa Guntarano bernilai strategis untuk 
dapat dikem bangkan. 
 
Tabel 4. Matriks EFAS Desa Guntarano 
Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating 




1. Meningkatkan pendapatan masyarakat 0.24 4 0.96 
2. Peningkatan produksi bisa ditingkatkan 0.19 3 0.57 
3. Informasi Pasar Cepat 0.19 3 0.57 
Jumlah 0.62  2.10 
Ancaman 
1. Alih fungsi lahan 0.19 4 0.76 
2. Rusaknya lingkungan alam akibat perusakan lingkungan 0.13 3 0.39 
3. Adanya pengembangan agrowisata ditempat lain 0.06 2 0.12 
Jumlah 0.38  1.12 
Total 1.00  3.37 
 
Berdasarkan tabel di atas, total skor 
strategi faktor eksternal sebanyak 3,37, 
dimana peluang (oppurtunitiny) memiliki skor 
2,10 dan kelemahan (weakness) dengan skor 
1,12. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara 
eksternal potensi pengembangan agrowisata 
di desa Guntarano sudah mampu 
memanfaatkan peluang yang ada untuk 
meminimalisir ancaman yang timbul di 
lingkungan eksternalnya. Potensi 
pengembangan agrowisata dapat diterapkan 
dengan mengoptimalkan peluang 
bertambahnya pendapatan masyarakat, 
ketersedian lokasi, menaikkan produksi dan 
informasi pasar yang cepat. 
 
Matriks Kuadran SWOT Desa Guntarano 
Pengembangan agrowisata merupakan 
salah satu alternatif yang diharapkan mampu 
mendorong baik potensi ekonomi daerah 
maupun upaya-upaya untuk pengembangan 
agro wisata. Berikut matriks perhitungan 
analisis SWOT dengan memperhitungkan 
nilai faktor dari faktor strategi internal dan 
eksternal untuk mendapatkan koordinat 
kuadran SWOT di Desa Guntarano. 
Berikut  hasil penelitian perhitu ngan 
analisis SWOT dengan memper hitungkan 
nilai faktor dari faktor strategi internal dan 
eksternal untuk mendapatkan koordinat 
kuadran SWOT: 
 
Nilai Faktor Internal = Kekuatan –Kelemahan 
              = 2,36 – 1,00 
  = 1,36 
 
Nilai Faktor Eksternal = Peluang –Ancaman 
       = 2,10 – 1,12 
    = 0,98 











Gambar 2. Matriks Kuadran Analisis SWOT 
Kuadran analisis SWOT untuk Desa 
Guntarano menunjukan posisi kuadran I atau 
strategi yang dihasilkan adalah strategi SO, 
artinya strategi potensi pengembangan 
agrowisata di Desa Guntarano memiliki posisi 
yang kuat dan berpeluang untuk 
dikembangkan dengan saran strategi 
pertumbuhan agresif (agresif growth strategy). 
Strategi pertumbuhan agresif dilakukan 
dengan mengoptimalkan potensi agrowisata 
yang dimiliki untuk mencapai pertumbuhan 
usaha dan nilai tambah terhadap masyarakat, 
serta akan menjadi posisi yang stategis bagi 
potensi pengembangan agrowisata yang ada di 
Desa Guntarano.  Ketersediaan lahan 
pertanian, pasar yang tersedia, akses untuk 
sampai ke Desa Guntarano yang sangat 
mendukung men jadi faktor kekuatan untuk 
mengem bangkan agrowisata di wilayah 
tersebut.  
 
Strategi Pengembangan Potensi Agrowisata 
di Desa Nupabombaa dan Desa Guntarano 
Beberapa alternatif strategi dalam 
pengembangan potensi agrowisata di Desa 
Nupabomba dan Desa Guntarano antara lain; 
Strategi (SO) 
1. Optimalisasi lahan usahatani untuk 
pengembangan pertanian 
2. Menjaga kelestarian lingkungan alam agar 
memberikan kenyamanan 
3. Aksesibilitas yang mendukung sangat 
membantu informasi pasar  
4. Mengembangkan fasilitas sarana dan 
prasarana yang tersedia  
 
Strategi (WO) 
1. Perlu untuk dilakukan promosi 
pengembangan potensi agrowisata 
2. Memberikan penguatan kepada masyarakat 
terhadap potensi agrowisata 
3. Ketersediaan sarana produksi dibutuhkan 
untuk peningkatan hasil produksi 
 
Strategi  (ST) 
1. Potensi lahan yang dimiliki harus 
dioptimalkan agar tidak terjadi alih fungsi 
lahan 
2. Menjaga kondisi alam agar tidak terjadi 
kerusakan lingkungan 




1. Mitigasi awal terhadap gejala gejala alam 
untuk mengantisipasi ancaman terjadinya 
bencana alam, dengan memperhatikan 



















  1                        2   -2                    - 1 
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menimbulkan benca na alam seperti tanah 
longsor atau banjir  
2. Mengoptimalkan kinerja pengelola dan 
melakukan kerjasama untuk 
mengembangkan inovasi baru di lihat dari 
banyaknya pengembangan objek wisata di 
daerah lain. 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengembangan potensi 
agrowisata berada pada posisi yang kuat dan 
berpeluang.  Rekomendasi stategi yang 
diberikan adalah progresif artinya 
pengembangan potensi agrowisata di Desa 
Nupabomba dan Desa Guntarano 
dimungkinkan untuk terus di optimallkan 
secara maksimal, sehingga strategi yang 
diperoleh adalah S-O. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Karakteristik potensi wilayah 
pengembangan agrowisata di Kecamatan 
Tanantovea (Desa Nupabomba dan desa 
Guntarano) Kabupaten Donggala berupa 
pengembangan tanaman pangan dan 
hortikultura, perkebunan, peternakan, 
perikanan tangkap, sejarah lokal desa serta 
pengembangan hutan wisata konservasi 
alam (kebun raya). 
2. Pengembangan potensi agrowisata di 
Kecamatan Tanantovea (Desa Nupabomba 
dan desa Guntarano) dapat dikembangkan 
melalui pengembangan ekonomi secara 
berkelanjutan, melalui tipologi kawasan dan 
persyaratan agroklimatologi untuk menjaga 
keseimbangan ekologi dan ekosistem 
lingkungan, serta kesesuaian lahan 
pertanian terhadap pengembangan  
komoditi yang dikembangkan.  
3. Berdasarkan hasil analisis faktor strategi 
internal (IFAS) dan eksternal (EFAS) di 
Desa Nupabomba, diperoleh hasil matriks 
IFAS sebesar 3,51. Sedangkan hasil analisis 
dari matriks EFAS sebesar 3,20.  Strategi 
yang diterapkan kebijakan partum buhan 
yang agresif (Growth Oriented Strategy) 
dengan meman faatkan potensi luas lahan, 
daya dukung aksesibilitas yang tersedia, 
semangat gotong royong, pemasaran hasil 
pro duksi dan  kondisi alam yang masih 
terjaga. 
4. Berdasarkan hasil analisis faktor strategi 
internal (IFAS) dan eksternal (EFAS) di 
Desa Guntarano diperoleh hasil matriks 
IFAS sebesar 3,36, dan hasil analisis dari 
matriks EFAS sebesar 3,37. Strategi yang 
diterapkan adalah mendukung kebija kan 
pertumbuhan yang agresif (Growth 
Oriented Strategy) dengan memanfaatkan 
potensi luas lahan, daya dukung 
aksesibilitas yang tersedia, pembuatan 
embung, kondisi alam yang masih terjaga 
serta pe ningkatan bibit unggul guna 
memenuhi permintaan pasar dalam 
pengembangan agrowisata.  
5. Strategi pengembangan potensi agrowisata 
di Desa Nupabomba dapat dikembangkan 
melalui pemanfaatan hasil pertanian 
hortikultura berupa  pengembangan 
tanaman sayur-sayuran, buah-buahan, 
budidaya tanaman kopi, budaya lokal 
masyarakat nupabomba sebagai desa tertua 
(budaya ventira), dan wisata alam, 
sedangkan potensi pengembangan 
agrowisata di Desa Guntarano melalui 
pemanfaatan sumber air terjun dengan 
optimalisasi pembangunan fasilitas embung 
sebagai objek wisata air tawar serta 
pengembangan komoditas unggulan 
bawang goreng Guntarano.  
 
Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disarankan beberapa 
hal dalam rangka pengembangan potensi 
agrowisata di Kecamatan Tanantovea antara 
lain: 
1. Karakteristik pengembangan kawasan 
agrowisata berbasis sektoral yang menuntut 
pengelolaan ruang (tata ruang) lebih 
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menyeluruh baik meliputi pengaturan, 
evaluasi, penertiban maupun peninjauan 
kembali pemanfaatan ruang sebagai 
kawasan agrowisata, baik dari sisi ekologi, 
ekonomi maupun sosial budaya di 
kecamatan tanantovea kabupaten donggala.. 
2.  Pengelolaan pengembangan potensi 
agrowisata harus melibatkan Pemerintah 
Kabupaten, swasta dan masyarakat, dengan 
prinsip bertumpu pada partisipasi 
masyarakat, memegang azas gotong-
royong, dan berbasis perencanaan. 
3.  Pengembangan potensi agrowisata di 
Kecamatan Tanantovea berpotensi untuk 
menciptakan lapangan kerja baru, karena 
dukungan karakteristik wilayah untuk 
pengembangan pertanian, kawasan dan 
hutan wisata serta budaya masyarakat lokal.  
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